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ABSTRACT 

This study aims to improve students' understanding of mathematical concepts in 
class IV UPT SD Negeri 007 Bangkinag Kota. The background of this research is 
the low understanding of mathematical concepts of students in class IV. This 
researcher is a classroom action research, which is carried out in two cycles and 
each cycle consists of two meetings. The subjects in this study were 1 teacher and 
14 students, while the object was to use discovery learning to increase students' 
understanding of mathematics concepts. This assessment instrument consists of a 
teacher activity observation sheet, student activity observation sheet, 
documentation sheet, learning test sheet during learning by using the discory 
learning model. While the data analysis techniques used are qualitative and 
quantitative description analysis. Based on the results of tests conducted in cycle I 
meeting I showed that there were 4 students (28.57%) out of 14 students who were 
included in the very poor category (<60), and in cycle I meeting II showed that there 
were 7 students (50%) out of 14 students who were included in the poor category 
(<60), while in cycle II meeting I showed that there were 8 students (72.28) out of 
14 students who were included in the good enough category and in cycle II meeting 
II showed 12 students (81.07) out of 14 students who were included in the good 
category (80-89%). By using the discovery learning model, it can improve the 
understanding of mathematical concepts of fourth grade students of UPT SD Negeri 
007 Bangkinag Kota. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjutuan untuk peningkatan pemahaman konsep matematika siswa 
di kelas IV UPT SD Negeri 007 Bangkinag Kota. Yang melatarbelakangi penelitian 
ini adalah rendahnya pemahaman konsep matematika siswa di kelas IV. Peneliti ini 
merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 orang 
guru dan 14 orang siswa, sedangkan objeknya adalah dengan menggunakan 

mailto:1anisa27@gmail.com
mailto:2fadhilaturrahmi@universitaspahlawan.ac.id
mailto:3zizilia.yanti@gmail.com
mailto:4dial.fredo90@gmil.com
mailto:5syahrul.rizal92@gmail


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

 

151 
 

discovery learning untuk peningkata pemahaman kosep matematika siswa. 
instrumen penilian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi 
aktivitas siswa, lembar dokumentasi, lembar tes belajar selama pembelajaran 
berlangsung dengan menggunkan model discory learning. Sedangkan teknis 
analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskripsi kualitatif dan kuantitaif. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada sikulus I pertemuan I menunjukkan ada 
4 orang siswa (28,57%) dari 14 siswa yang termasuk tuntas dengan katogori sangat 
kurang baik(<60), dan pada siklus I pertemuan II menunjukan ada 7 orang siswa 
(50%) dari 14 orang siswa yang termasuk dengan kategori kurang (<60), sedangkan 
pada siklus II pertemuan I menunjukan adakan  8 orang siswa (72,28) dari 14 orang 
siswa yang termasuk kategori cukup baik dan pada siklus II pertemuan II 
menunjukan 12 orang siswa  (81,07) dari 14 orang siswa yang termasuk tuntas 
dalam kategori baik (80-89%). Dengan menggunakan model discovery learning 
maka dapat peningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV UPT SD 
Negeri 007 Bangkinag Kota. 
 

Keywords: Peningkatan Pemahaman Kosep Matematika 

 
A. Pendahuluan  

Pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk 

memenuhi sesuatu setingkat lebih 

tinggi dari pengetahuan dan hafaan 

serta mengerti sesuatu yang 

diketahui dan diingat. Dalam hal ini 

tidak hanya hafalan secara 

verbalitas,tetapi memahami konsep 

dar masalah atau fakta yang 

ditanyakan. konsep memiliki arti 

sebagai suatu ide atau pengertian 

yang diabstrakkan dari peristiwa 

konkret. bahwa konsep dapat 

diartikan sebagai suatu sistem 

satuan arti yang mewakili sejymlah 

objek yang mempunyai  ciri-ciri yang 

sama. Konsep matematika disusun 

secara berurutan sehingga konsep 

sebelumnya akan digunakan untuk 

mempelajari konsep selanjutnya. 

Misalnya konsep penjumlahan 

diajarkan lebih dahulu dari 

perkalian.  Hal ini karena 

penjumlahan dapat digunakan untuk 

menghitung perkalian  winkel (2000). 

  

Hasil penelitian observasi 

awal di  UPT SD negeri 007 

Bangkinang kota yang di yang 

terlampir pada foto berikut: 

Berdasarkan tiga butir soal tes untuk 

Pemahaman konsep yang diberikan 

pada 5 orang peserta didik UPT 

SD  negeri 007 Bangkinang kota soal 

nomor 1 peserta didik mampu 

memahami masalah, terlihat peserta 

didik menuliskan yang diketahui dan 
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ditanya dengan tepat, peserta didik 

Mampu mengevaluasi suatu soal 

menggunakan model yang 

dilengkapi namun hasil jawaban 

peserta didik belum tepat, peserta 

didik terlihat belum mampu menarik 

kesimpulan dari persoalan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini 

adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Menurut hopkins dalam 

kusnandar, (2010), PTK adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru di 

kelasnya sendiri dengan cara 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mereflesikan tindakan secara 

kolaboratif dan partisifatif dengan 

tujuan memperbaiki kinerja sebagai 

guru, sehingga keterampilan proses 

belajar siswa dapat meningkat. 

Masalah ptk harus berawal dari guru 

itu sendiri yang berkeinginan 

memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pembelajarannya di sekolah dalam 

rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Selain hal tersebut penelitian 

tindakan kelas (PTK) merupakan 

bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan- tindakan 

tertentu dengan tujuan memperbaiki 

dan meningkatkan praktik-praktik 

pembelajaran di kelas secara lebih 

profesional (suyanto dan sukarnyana, 

2001). PTK berupaya meningkatkan 

dan mengembangkan 

profesionalisme guru dalam 

menunaikan tugasnya (pahleviannur. 

Et al, 2022) 

Adapun menurut kunandar 

(2008), PTK merupakan penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru 

sekaligus sebagai peneliti di kelasnya 

atau bersama-sama dengan orang 

lain (kolaborasi) dengan jalan 

merancang, melaksanakan, dan 

merefleksikan tindakan secara 

kolaboratif dan partisipatif yang 

bertujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di kelasnya melalui 

suatu tindakan tertentu dalam suatu 

siklus ( Suwarno, 2016). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

di kelas 4 upt sd negeri 007 

bangkinang kota pada semester 

genap tahun 2023/2024. Dengan 

jumlah siswa sebanyak 14 orang, 

terdiri dari 7 orang siswa laki-laki dan 

7 orang siswa perempuan. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti 

melakukan observasi dan wawancara 
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terlebih dahulu untuk mengetahui 

permasalahan yang ada. Adapun hasil 

dari observasi dan wawancara 

tersebut ditemukan masalah dalam 

proses pembelajaran, siswa belum 

bisa memahami konsep yang 

diajarkan guru pada mata pelajaran 

matematika, siswa mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal, 

terdapat siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran, guru hanya 

menggunakan metode ceramah, 

kurangnya ketertarikan siswa 

terhadap mata pelajaran matematika 

karena mereka menganggap 

matematika pelajaran yang sulit 

karena biasanya berkaitan dengan 

rumus-rumus sehingga siswa sulit 

untuk memahami konsep matematika. 

Adapun nilai-nilai pratindakan siswa 

yang diperoleh dapat dikategorikan 

menjadi kategori nilai sangat baik, 

baik, cukup, kurang, dan sangat 

kurang. Nilai siswa pratindakan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
 

 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui 

bahwa dari 14 orang jumlah  siswa 

dari kategori sangat baik terdapat 0 

orang siswa dengan rentang nilai 90- 

100, terdapat 0 orang siswa yang 

memperoleh kategori baik dengan 

rentang  nilai 80-89, terdapat 0 orang 

siswa yang memperoleh kategori 

cukup dengan  rentang nilai 70-79, 

terdapat 2 orang siswa yang 

memperoleh kategori kurang  dengan 

rentang nilai 60-69, dan terdapat 2 

orang siswa yang memperoleh  

ketegori sangat kurang dengan 

rentang nilai <60. Melalui data 

tersebut  tergambar bahwa dari 14 

orang siswa kelas 4 UPT SD 

Negeri007 Bangkinag kota yang  

mengikuti tes, hanya terdapat 4 orang 

yang sudah mencapai batas 

ketuntasan  yaitu memperoleh nilai 

>70 dengan persentase 30.76%. 

Sedangkan siswa yang  belum 

mencapai batas ketuntasan yaitu 

memperoleh nilai <70 terdapat 7  
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orang siswa dengan persentase 

69.23%. Sedangkan kriteria 

ketuntasan klasikal yang telah 

ditetapkan adalah 80% dari siswa 

yang tuntas belajarnya, sehingga 

perlu perbaikan dengan 

menggunakan motode discovery 

learning diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

siswa. 

 
D. Kesimpulan 

Bersumber dari hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dilaksanakan dan disusun pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

siswa UPT SD Negeri 007 bangkinag 

kota dengan menerapkan penerapan 

model discovery learning mengalami 

peningkatan yaitu pada siklus I 

pertemuan 1 siswa yang tuntas 

terdapat 4 orang siswa dengan 

persentase 28,57% dengan rata-rata 

keseluruhan 60,07 dan pada 

pertemuan 2 naik menjadi 7 orang 

siswa dengan  persentase 50% 

dengan rata-rata keseluruhan 64,5. 

Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 

siswa yang tuntas terdapat 8 orang 

siswa dengan persentase 57,14% 

dengan rata-rata keseluruhan 72,28  

dan terjadi peningkatan pada 

pertemuan 2 menjadi 12 orang siswa 

dengan persentase 85,71% dengan 

rata-rata keseluruhan 81,07. 
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